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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bermain balok huruf terhadap kemampuan 
kosakata anak kelompok B di TK Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya. Subyek penelitian berjumlah 
20 anak kelompok B TK Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dengan alat penilaian berupa lembar observasi dan metode dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test.  Berdasarkan hasil penelitian yang 
menunjukkan perbedaan kemampuan kosakata pada tahap pre-test dan post-test. Hasil penelitian pre-test 
adalah 212 dengan rata-rata 10,6, sedangkan hasil post-test adalah 305 dengan rata-rata 15,25. Selain itu, 
nilai Thitung = 0 lebih kecil dari Ttabel = 52 dengan taraf signifikansi 5%. Jika Thitung < Ttabel (0 < 52) dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh bermain balok huruf terhadap kemampuan kosakata anak kelompok B di 
TK Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya. 
Kata kunci: bermain balok huruf, kemampuan kosakata. 
Abstract 
This quantitative research was aimed to find the effect of playing alphabet block on vocabulary skill of 
children in group B at TK Lab Unesa Tambaksari Surabaya. The subjects of research are 20 children in 
group B at TK Lab Unesa Tambaksari Surabaya. Data collection of techniques was using the observation 
methods of nonparticipant with the instrument of assessment such as the observation sheets and the 
documentation methods. Data analysis of techniques was using the formula of Wilcoxon Match Pairs Test. 
Based on the results of the research, it indicates the difference of vocabulary skill pre-test and post-test. 
Pre-test, the result is 212 with mean of 10,6. Post-Test, the result is  305 with mean of 15,25.  Beside, 
Tcalculated = 0 is less than Ttable = 52 with significance level of 5%. If Tcalculated < T table (0<52) then it can be 
concluded that there is effect of playing alphabet block on vocabulary skill of children in group B at TK 
Lab Unesa Tambaksari Surabaya.  
Keywords: playing alphabet block, vocabulary skill. 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu aspek perkembangan yang dapat 
dikembangkan pada anak usia dini adalah aspek bahasa. 
Bahasa adalah seperangkat lambang-lambang nama suku 
atau simbol dan lambang tersebut bersifat vocal dan 
mungkin juga bersifat visual (Tarigan, 2009:4). Adapun 
manfaat bahasa menurut Bromley (dalam Dhieni, 
2005:17) yaitu bahasa menjelaskan keinginan dan 
kebutuhan individu, bahasa dapat mengubah dan 
mengontrol perilaku, bahasa membantu perkembangan 
kognitif, bahasa membantu mempererat interaksi dengan 
orang lain, bahasa mengekpresikan keunikan individu. 
Secara mendasar perkembangan bahasa ini meliputi 
sistem yang terkait dengan kehidupan manusia sebagai 
individu dan makluk sosial. Bahasa terjadi sebagai suatu 
hasil dari adanya interaksi antara manusia individu 
dengan individu dan individu dengan kelompok sosial. 
 Perkembangan bahasa mampu mengungkapkan  
pikiran, melalui bahasa yang sederhana secara tepat 
mampu berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan 
minat untuk berbahasa. Adapun aspek-aspek  yang 
mempengaruhi perkembangan bahasa anak salah satunya  
yaitu kosakata. Menurut Yunisah (2007:11), kemampuan 
kosakata merupakan ukuran pemahaman seseorang 
terhadap kosakata suatu bahasa dan kemampuannya 
menggunakan kosakata tersebut baik secara lisan maupun 
tertulis. Kemampuan kosakata merupakan bagian dari 
penguasaan bahasa sebab jika seseorang menguasai 
bahasa berarti orang tersebut menguasai kosakata.  
  Pembelajaran kosakata dalam bahasa Indonesia 
bertujuan untuk memperkaya perbendaharaan kata anak 
sehingga anak tidak harus menghafal sejumlah kata, 
tetapi yang terpenting dalam menggunakan kalimat 
(Depdiknas:2004). Kemampuan kosakata yang ada pada 
diri seseorang dimulai sejak masih bayi dan ketika 
mampu merespon kata yang diucapkan orang lain. Anak 
berusia 5 tahun telah mampu menghimpun kurang lebih 
3000 kata. Kata-kata yang dimiliki anak usia prasekolah 
meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata 
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keterangan. Anak usia prasekolah sudah mampu 
menggunakan kata benda dengan tepat walaupun masih 
mengalami kebingungan pada kata-kata ulang dan kata 
berimbuhan. Pertumbuhan kosakata anak sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar anak, semakin 
banyak kata yang diperoleh anak dari lingkungan maka  
semakin  banyak pula kosakata yang dimiliki anak 
(Musfiroh, 2008:48). 
  Berdasarkan  observasi awal yang dilakukan 
oleh peneliti pada bulan Agustus 2015 di TK 
Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya pada 
kelompok B, didapat informasi 15 anak dari 20 anak 
dengan kemampuan kosakata masih perlu dikembangkan 
dalam hal menguasai kata-kata benda, sifat, dan 
keterangan. Hal ini disebabkan karena metode 
pembelajaran sebagai stimulasi yang diberikan  belum 
tepat. Untuk menstimulasi kemampuan menulis dan 
membaca satu kata, dua kata pada papan tulis sehingga 
terlihat saat menceritakan pengalamannya secara lisan 
belum mampu menguasai lebih dari dua  kosakata. Hal 
itu diperkuat oleh pendapat Masjidi (2007:19) yang 
terjadi selama ini dalam pengenalan kosakata pada anak-
anak dengan menuliskan di papan tulis dan anak banyak 
yang tidak memperhatikan dan akhirnya kelas menjadi 
gaduh dan ramai, setelah didengar berulang-ulang anak 
tetap lupa dan dimungkinkan karena pembelajarannya 
yang kurang menyenangkan bagi anak sehingga 
penguasaan kosakata anak sangat kurang. 
 Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru perlu 
merubah teknik yang diberikan kepada anak  agar 
kemampuan kosakata anak dapat berkembang sesuai 
yang diharapkan yaitu melalui bermain balok huruf, 
karena pada prinsipnya pendidikan anak usia dini adalah 
belajar seraya bermain atau bermain seraya belajar. Balok 
huruf merupakan kayu yang berbentuk balok dan pada 
sisi yang berhadapan bertuliskan huruf atau abjad yang 
melambangkan bunyi bahasa. Hal  ini diperkuat oleh 
Handayani (2013:313) yang menyatakan bahwa balok 
huruf mampu mengasah kreativitas anak untuk menyusun 
balok huruf menjadi kata-kata baru. Sehingga dapat 
diaplikasikan pada kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan melalui bermain balok huruf.  
 Bermain balok huruf dapat membuka kesempatan 
anak untuk mengembangkan aspek kemampuan kosakata 
dalam mengasah pemikiran anak dengan memberikan 
contoh cara bermain dan menyusun balok huruf menjadi 
kata-kata yang ada dilingkungan sekitarnya ( Handayani, 
2013:313). Diharapkan dengan adanya kegiatan 
menyusun huruf menjadi kata dari  balok huruf secara 
langsung ini anak akan mudah mengingat kata-kata 
tersebut. Penggunaan balok huruf ini dalam bermain 
selain menghasilkan kegiatan yang menyenangkan, 
bermain balok huruf pertama kalinya diperkenalkan pada 
anak dalam bermain dan membaca. Melalui bermain dan 
membaca juga akan memberikan kesempatan kepada 
anak  yang sudah bisa membaca untuk berekplorasi, 
menemukan, dan menyusun sehingga anak dapat 
mengembangkan aspek kemampuan kosakata dalam 
berpikir secara konkrit. Hal ini menjadi keunggulan 
dalam bermain balok  huruf yaitu dapat mengembangkan 
kemampuan anak menguasai kosakata dengan kegiatan 
yang menyenangkan. 
 Penelitian pengaruh bermain balok huruf terhadap 
kemampuan kosakata anak kelompok B di TK 
Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya berkaitan 
dengan penelitian Sundari (2013) mengenai pengaruh 
metode permainan pola suku kata dan kartu kata 
bergambar terhadap kemampuan membaca awal siswa 
kelompok B6 TK Negeri 2 Yogyakarta. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa metode permainan mempunyai 
pengaruh terhadap kemampuan bahasa anak. Balok huruf 
sendiri memiliki sifat yang mudah disusun menjadi kata 
atau kalimat sederhana. Dengan demikian peneliti 
menggunakan bermain balok huruf untuk 
mengembangkan kemampuan kosakata pada anak 
kelompok B. Hal ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
acuan untuk memberikan stimulus sesuai karakteristik 
anak usia dini dalam hal kemampuan kosakata melalui 
bermain supaya anak tidak bosan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemampuan kosakata anak usia dini 
dimulai dengan anak mengenal dan mengingat kata-kata 
sederhana. Prinsip pembelajaran anak usia dini yaitu 
belajar sambil bermain, hal ini terkait  dalam 
pengembangan kemampuan anak mengenal dan 
mengingat kata-kata sederhana  dapat dilakukan dengan 
bermain balok huruf. Bermain balok  huruf merupakan 
aktivitas menyenangkan yang melibatkan anak secara 
langsung untuk berekplorasi dengan benda konkrit 
sehingga anak dapat  mengembangkan  pengetahuannya 
mengenai kemampuan kosakata. Berdasarkan latar 
belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian 
tentang pengaruh bermain balok huruf terhadap 
kemampuan kosakata anak kelompok B di TK 
Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya. 
METODE 
Penelitian tentang pengaruh bermain balok huruf  
terhadap kemampuan kosakata anak kelompok B di TK 
Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya dilakukan 
dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan desain Pre-
Experimental Design dengan jenis One Group Pretest 
and Post-test Design. Dalam penggunaan desain 
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penelitian ini hanya terdapat kelompok eksperimen 
(diberi perlakuan atau treatment). 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anak 
kelompok B di TK Laboratorium Unesa Tambaksari 
Surabaya yang berjumlah 20 anak yang terdiri dari 11 
anak laki-laki dan 9 anak perempuan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. Jenis 
observasi yang digunakan adalah observasi 
nonpartisipan, dimana peneliti tidak ikut terlibat dalam 
aktivitas pembelajaran dan hanya memfokuskan pada 
perlakuan dan hasil dari perlakuan. Sedangkan 
dokumentasi berupa pengambilan foto dan video kegiatan 
anak saat pre-test, treatment, dan post-test, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), 
lembar observasi penilaian kemampuan bahasa ekspresif, 
kisi-kisi instrumen, data anak yang digunakan sebagai 
data pelengkap informasi atau bukti bahwa kegiatan yang 
direncanakan benar-benar dilaksanakan. 
Sampel yang digunakan yaitu n=20 dan diperoleh 
berupa data ordinal serta sampelnya kurang dari 30 anak 
maka statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
statistik nonparametric yaitu menggunakan uji statistik 
Wilcoxon Match Pairs Test. 
Analisis data Wilcoxon Match Pairs Test digunakan 
untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua 
sampel yang berkorelasi bila datanya ordinal 
(berjenjang). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu 
pre-test (sebelum perlakuan) treatment (perlakuan), dan 
post-test (sesudah perlakuan). Kegiatan pre-test (sebelum 
perlakuan) dilakukan pada tanggal 23 Januari 2016 dan 
treatment pada tanggal 25, 26, 27 dan 28 Januari 2016 
(treatment 1 tanggal 25 Januari 2016, treatment 2 tanggal 
26 Januari 2016, treatment 3 tanggal 27 Januari 2016 dan 
treatment 4 tanggal 28 Januari 2016). Sedangkan untuk 
kegiatan post-test (sesudah perlakuan) dilakukan pada 
tanggal 5 Februari 2016.  
Kegiatan pre-test dilakukan setelah menguji 
reliabilitas yang dilakukan di TK Hang Tuah 12 Surabaya 
dan mendapatkan hasil dari uji reliabilitas tersebut. 
Kegiatan pre-test (sebelum perlakuan) dilakukan satu kali 
pertemuan pada tanggal  23 Januari 2016. Kegiatan pre-
test yaitu anak menyebutkan kata yang memiliki arti, 
menyusun huruf menjadi kata yang memiliki arti, 
mengucapkan kalimat sederhana yang terdiri lebih dari 
satu kata yang memiliki arti,  menyusun huruf menjadi 
kalimat sederhana yang terdiri lebih dari satu kata yang 
memiliki arti.  
Kegiatan pre-test ini dilakukan oleh anak dengan 
arahan dari guru. Hasil dari kegiatan pre-test ini 
menunjukkan dalam kemampuan kosakata anak masih 
kurang pemahamannya dengan benar. Hasil penelitian 
sebelum perlakuan (pre-test) yang diperoleh yaitu skor 
total hasil pre-test sebesar 212 dengan rata-rata 10,6 dan 
rata-rata untuk masing-masing item adalah 2,6, 2,7, 2,65, 
dan 2,65 yang menunjukkan bahwa kemampuan 
kosakata pada anak kelompok B di TK Laboratorium 
Unesa Tambaksari Surabaya sebelum diberikan 
perlakuan termasuk dalam kategori masih berkembang 
(MB).  
Setelah hasil pre-test (sebelum perlakuan) 
diketahui, selanjutnya dilakukan kegiatan treatment 
(perlakuan) menggunakan penerapan bermain balok 
huruf. Dalam pemberian treatment ini dilakukan secara 
bertahap dan dilakukan secara pelan. Kegiatan treatment 
dilakukan selama empat kali pertemuan. Pada treatment 
1 dilakukan pada saat pembelajaran inti selama 60 menit 
diawali dengan guru bercakap-cakap tentang kata-kata 
yang ada di lingkungan sekitar anak. Selanjutnya guru 
mengajak anak melakukan kegiatan bermain balok huruf 
yang disediakan guru. Guru mendengarkan kata-kata 
yang disebutkan anak sebanyak 4 kata yang didapatkan 
anak setelah memilih awalan huruf yang dipilih untuk 
menjadi acuan kata yang akan disebutkan anak. Pada 
treatment 2 kegiatan bermain balok huruf sama hanya 
saja yang dilakukan anak yaitu menyusun balok huruf  
menjadi kata yang memiliki arti sebanyak 4 kata yang 
berbeda. Pada treatment 3 kegiatan bermain balok huruf 
juga sama seperti treatment  1 hanya saja yang dilakukan 
anak yaitu menyebutkan kalimat yang terdiri lebih dari 
satu kata yang memiliki arti yaitu anak menyebutkan 
kalimat sebanyak 4 kalimat  yang berbeda yang diawali 
dengan huruf yang dipilih anak saat mengambil balok 
huruf. Pada treatment 4 kegiatan bermain balok huruf 
juga sama seperti treatment  2 hanya saja yang dilakukan 
anak yaitu menyusun balok huruf menjadi kalimat yang 
terdiri lebih dari satu kata yang memiliki arti yaitu anak 
menyusun balok huruf menjadi kalimat sebanyak 4 
kalimat yang berbeda  yang diawali dengan huruf yang 
dipilih anak saat mengambil balok huruf. 
Setelah kegiatan treatment selesai, dilakukan 
kegiatan post-test Kegiatan yang dilakukan sama dengan 
kegiatan yang dilakukan saat pre-test. Hasil penelitian 
yang diperoleh setelah perlakuan (post-test) menunjukkan 
bahwa skor total yang diperoleh sebesar 305 dengan rata-
rata 15,25 dan rata-rata untuk masing-masing item adalah 
4, 3,9, 3,5, dan 3,85 sehingga kemampuan kosakata anak 
kelompok B termasuk dalam kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH).  
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi awal (pre-test) dan hasil observasi akhir (post-
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test) tentang pengaruh bermain balok huruf terhadap 
kemampuan kosakata anak kelompok B di TK 
Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya dengan 
jumlah 20 anak, selanjutnya dianalisis dengan statistik 
nonparametrik menggunakan uji jenjang bertanda 
Wilcoxon (Wilcoxon Match Pairs Test). Alasan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test yaitu 
untuk mencari perbedaan kemampuan anak kelompok B 
di TK Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya dalam 
hal kemampuan kosakata sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan penerapan bermain balok huruf. Dalam uji 
Wilcoxon, besar selisih angka antara positif dan negatif 
diperhitungkan karena sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini kurang dari 30 anak yaitu sebanyak 20 anak 
maka tes uji Wilcoxon menggunakan tabel penolong. 
 
Tabel 1. Tabel Penolong Wilcoxon 
No XA1 XBI Beda  Tanda Jenjang 
XB1 – 
XA1 
jenjang + - 
1 10 16 6 17 +17 - 
2 9 16 7 19,5 +19,5 - 
3 10 14 4 7,5 +7,5 - 
4 11 16 5 14 +14 - 
5 12 16 4 7,5 +7,5 - 
6 8 15 7 19,5 +19,5 - 
7 11 16 5 14 +14 - 
8 11 15 4 7,5 +7,5 - 
9 9 15 6 17 +17 - 
10 12 16 4 7,5 +7,5 - 
11 9 15 6 17 +17 - 
12 12 16 4 7,5 +7,5 - 
13 12 16 4 7,5 +7,5 - 
14 10 15 5 14 +14 - 
15 10 14 4 7,5 +7,5 - 
16 11 14 3 1,5 +1,5 - 
17 10 13 3 1,5 +1,5 - 
18 11 15 4 7,5 +7,5 - 
19 12 16 4 7,5 +7,5 - 
20 12 16 4 7,5 +7,5 - 
Jumlah   T+= 
210 
T- 
=0 
 
 (Sumber:Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test ) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
nilai Thitung yang diperoleh adalah 0. Penentuan menurut 
sugiyono (2010:136) yaitu diambil dari jumlah jenjang 
yang kecil tanpa memperhatikan Ttabel  yaitu menentuan 
(n, α), dimana n= jumlah sampel yaitu 20 dan α= taraf 
signifikansi 5% sehingga Ttabel diperoleh dari tabel nilai 
kritis untuk uji wilcoxon yaitu 52. Mengetahui jumlah 
angka yang diperoleh dari Ttabel berjumlah Thitung berarti 
Thitung  < Ttabel (0 < 52). 
Berdasarkan hasil penelitian sebelum perlakuan 
(pre-test) dan setelah perlakuan (post-test) dapat 
diketahui bahwa kemampuan kosakata anak kelompok B 
di TK Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya sebagai 
kelompok eksperimen mengalami perkembangan dengan 
hasil yang diperoleh yaitu skor total pre-test sebesar 212 
dan meningkat pada skor total post-test menjadi 305.  
Hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan 
rumus Thitung= 0 < Ttabel = 52 (0<52). Hal ini 
membuktikan bahwa penerapan bermain balok huruf 
berpengaruh terhadap kemampuan kosakata anak 
kelompok B di TK Laboratorium Unesa Tambaksari 
Surabaya.  
Dengan demikian dari hasil penelitian yang telah 
diperoleh dan dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh bermain balok huruf terhadap 
kemampuan kosakata anak kelompok B di TK 
Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya. Hal ini 
sejalan dengan pendapat  Handayani, (2013:313) balok 
huruf dapat membuka kesempatan anak untuk 
mengembangkan aspek kemampuan kosakata dalam 
mengasah pemikiran anak dengan memberikan contoh 
cara bermain dan menyusun balok huruf menjadi kata-
kata yang ada di lingkungan sekitarnya. Adapun 
pengertian kemampuan kosakata menurut Keraf (1991: 
24) dalam bukunya yang berjudul Tata Bahasa Rujukan 
Bahasa Indonesia mengemukakan bahwa kosakata atau 
pembendaharaan kata adalah suatu bahasa atau 
keseluruhan kata yang dimiliki oleh sebuah bahasa. 
Pendapat Keraf tersebut memberikan penegasan bahwa 
sesungguhnya kosakata itu merupakan keseluruhan atau 
banyaknya kata-kata yang dimiliki suatu bahasa.  
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 
bermain balok huruf terhadap kemampuan kosakata anak 
kelompok B di TK Laboratorium Unesa Tambaksari 
Surabaya, dapat disimpulkan bahwa bermain balok huruf 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 
kosakata anak kelompok B. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelum penerapan bermain balok huruf dan setelah 
menggunakan penerapan bermain balok huruf dapat 
diketahui Thitung= 0 < Ttabel = 52 (0<52). Hal ini 
membuktikan bahwa bermain balok huruf berpengaruh 
terhadap kemampuan kosakata anak kelompok B di TK 
Laboratorium Unesa Tambaksari Surabaya. 
 
Saran 
Setelah melakukan penelitian tentang pengaruh bermain 
balok huruf terhadap kemampuan kosakata anak 
kelompok B di TK Laboratorium Unesa Tambaksari 
Surabaya, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai 
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berikut: (1) Bermain balok huruf mempunyai pengaruh 
positif terhadap kemampuan kosakata, sebaiknya guru 
dapat menggunakan kegiatan yang lebih variatif dan 
menyenangkan seperti bermain balok huruf untuk 
mengembangkan kemampuan kosakata dan juga aspek 
lain seperti kemampuan kognitif, motorik, dan sosial, (2) 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan kosakata pada anak 
kelompok B, sebaiknya guru dapat menciptakan suasana 
belajar yang menarik supaya anak tidak bosan dalam 
mengikuti pembelajaran serta kegiatan yang dilakukan 
anak lebih bermakna, (3) Bermain balok huruf 
memberikan hasil positif terhadap aspek bahasa 
mengenai kemampuan kosakata anak, sebaiknya peneliti 
lain dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
menggunakan aspek lain yang digunakan oleh penelitian.  
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